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ABTRAK

Penggunaan bahan irigasi yang efektif dan aman sangat penting untuk
mengurangi pertumbuhan bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai KHM dan KBM ekstrak etanol daun pandan wangi dengan
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56% terhadap bakteri
Staphylococccus aureus sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar. Jenis
penelitian ini merupakan eksperimental dengan Posttest Only Control Group
Design. Ekstrak kental dihasilkan dari 1 kg daun pandan yang diekstraksi
menggunakan pelarut etanol 96%. Kemudian ekstrak kental diencerkan
dengan DMSO dan dibagi menjadi konsentrasi 100%, 50%, 25% 12,5%, 6,25%,
3,125%, 1,56% nantinya bahan coba akan diuji dan direplikasi sebanyak 4
kali. Penentuan KHM dan KBM dilakukan dengan metode dilusi yang
dikombinasikan dengan metode Drop Plates Miles Misra. Hasil pengujian
dilakukan dengan Kruskal-Wallis dan Pos hoc LSD yang memperoleh hasil
signifikan p=0,001 yang berarti p<0,05, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun pandan wangi memiliki efek antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dengan nilai KHM berada pada 25% dan nilai KBM pada
50% serta jika dibandingkan NaOCl maka didapati konsentrasi ekstrak 50%
memiliki kemampuan yang serupa dengan NaOCl 2,5% dalam membunuh
bakteri Staphylococcus aureus

Kata Kunci: Daun pandan wangi, Staphylococcus aureus, irigasi saluran akar.
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran akar gigi sering disebabkan oleh mikroorganisme, termasuk
Staphylococcus aureus, yang dapat menyebabkan kegagalan perawatan endodontik.
Penggunaan bahan irigasi yang efektif dan aman sangat penting untuk mengurangi
pertumbuhan bakteri. [1] Keberhasilan suatu perawatan saluran akar terdiri dari tiga tahap
utama yaitu cleaning, shaping dan obturating. Irigasi saluran akar berperan penting dalam
keberhasilan perawatan saluran akar. Bahan irigasi memiliki fungsi membersihkan
mikroorganisme, pelarut smear layer, dan memudahkan pengeluaran jaringan nekrotik. [2]

Tujuan utama irigasi saluran akar untuk membersihkan debris dan mikroorganisme dari
saluran akar dengan mekanisme flushing. Bagian apikal dari sistem saluran akar sangat
kompleks dan bervariasi, karena memiliki bentuk yang berbeda mulai dari saluran berbentuk
bulat hingga oval panjang, terutama pada bagian sepertiga apikalis memiliki variasi bentuk
ramifikasi sehingga mikroorganisme lebih suka berakumulasi pada area ini sehingga sulit
untuk dibersihkan menggunakan instrumen dan saluran akar dan juga ketahanan biofilm.
Irigasi saluran akar berperan penting dalam keberhasilan perawatan saluran akar karena
membersihkan bagian yang tidak terinstrumentasi. Bahan irigasi harus memiliki sifat
biokompatibel, sebagai lubrikan, melarutkan jaringan nekrotik, mencegah terbentuknya
smear layer dan efek antibakteri.[3]

Staphylococcus aureus salah satu bakteri yang ditemukan pada infeksi sekunder
perawatan saluran akar. [4] Staphylococcus aureus adalah bakteri aerob fakultatif Gram
positif yang dapat bertahan dari pertahanan tubuh dengan berbagai faktor virulensi yang
dapat mempertahankan kelangsungan hidup pada bakteri tersebut. Infeksi yang disebabkan
oleh Staphylococcus aureus biasanya ditandai dengan gejala seperti peradangan, nekrosis,
dan abses. [5]

Beberapa larutan irigasi yang sering digunakan antara lain sodium hipoklorit (NaOCl),
klorheksidin, ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA), serta campuran tetrasiklin, asam,
dan deterjen (MTAD). NaOCl masih menjadi gold standard karena memiliki sifat antiseptik
dan pelumas dengan konsentrasi antara 0,5% hingga 5,25%. Efek yang diinginkan dari NaOCl
tergantung pada konsentrasi; semakin tinggi konsentrasi, semakin kuat efeknya. Kelemahan
NaOCL mengandung bahan-bahan kimia yang berifat toksik, memiliki bau yang tajam dan
menyebabkan iritasi apabila terdorong ke jaringan periapikal yang ditandai dengan rasa sakit
hebat dan pembengkakan pada wajah. NaOCl tidak bisa digunakan sebagai bahan irigasi
tunggal karena kandungan anorganiknya, sehingga perlu dikombinasikan dengan larutan
irigasi lainnya. Kombinasi yang sering digunakan adalah NaOCl dengan Klorheksidin (CHX)
atau Ethylene Diamine Tetraacetic Acid (EDTA) untuk membersihkan komponen organik dan
anorganik [6]

World Health Organization (WHO) mendukung penggunaan obat tradisional, termasuk
tanaman obat berbahan alami (herbal), untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan, dan pengobatan penyakit, terutama penyakit kronis, degeneratif, dan kanker.
Untuk mengurangi risiko dari kekurangan bahan-bahan irigasi tersebut, dapat
dipertimbangkan penggunaan bahan alami sebagai alternatif yang lebih aman. Salah satu
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah daun pandan wangi karena
mengandung berbagai zat aktif yang bersifat antibakteri. [7]

Daun pandan wangi memiliki kandungan senyawa aktibakteri seperti alkaloid,
falvonoid, saponin, tanin yang dapat digunakan sebagai antimikroba.[8] Alkaloid sebagai
antibakteri bekerja mengganggu komponen peptidoglikan dalam sel bakteri yang
menyebabkan dinding sel bakteri tidak terbentuk sempurna sehingga mengakibatkan
kematian sel pada bakteri.[9] Flavonoid bekerja dengan menghambat enzim yang diperlukan
untuk sintesis dinding sel bakteri, sehingga dapat merusak struktur dan fungsi bakteri
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tersebut. [10] Saponin memiliki struktur yang mirip dengan deterjen, Saponin berfungsi
dengan membentuk busa yang memungkinkan untuk menurunkan tegangan permukaan pada
dinding sel bakteri. Tanin bekerja menghambat bakteri dengan cara berinteraksi dengan
membran sel, menginaktivasi enzim, dan menghalangi fungsi materi genetik. Secara spesifik,
tanin menghambat enzim seperti Reverse transcriptase dan DNA topoisomerase, yang
mengganggu pembentukan sel bakteri. [11]

Penelitian mengenai ekstrak daun pandan ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terhadap beberapa bakteri, seperti Assauqi dkk (2023) yang menunjukkan nilai KHM 6,25%
dan KBM 25% terhadap bakteri Streptococcus mutans.[12] Aryadi dkk (2021) daun pandan
wangi memiliki efek antibakteri pada konsentrasi 50% dan 100% terhadap bakteri
Enteroccocus faecalis.[3] Zuraida dkk (2021) mendapati antibakteri dengan konsentrasi 70%
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. [8] Hanafi dkk (2023) sifat antibakteri daun
pandan wangi pada konsentrasi 60% terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.[13]

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa ekstrak etanol daun
pandan wangi memiliki efek antibakteri terhadap staphylococcus aureus dan perbedaan
konsentrasi etanol yang digunakan dengankonsentrasi etanol 96% untuk pembuatan ekstrak
daun pandan wangi. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah terdapat perbedaan nilai
KHM dan KBM dan dibandingkan dengan NaOCl sebagai gold standard dari bahan irigasi
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bahan alternatif irigasi saluran akar.

BAHAN DAN METODE
Ekstraksi daun pandan wangi

Daun pandan wangi yang telah dikumpulkan sebanyak 1 kg dibersihkan dan dicuci
dibawah air mengalir hingga bersih. Kemudian dikeringkan di udara dan menggunakan lemari
pengering. Dihaluskan hingga diperoleh simplisia 200 gram. Kemudian dimaserasi
menggunakan etanol 96% dan disaring, kemudian diuapkan dengan menggunakan Rotavapor
pada temperatur 40°C sehingga diperoleh ekstrak kental daun pandan wangi. Kemudian,
ekstrak daun pandan wangi diencerkan dengan DMSO untuk mendapatkan konsentrasi 100%,
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%.

Penentuan KHM bahan coba

Konsentrasi ekstrak daun pandan wangi yang diuji dalam penelitian ini meliputi 100%,
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, DMSO dan NaOCl. Sebanyak 9 tabung reaksi disiapkan,
masing-masing diisi dengan 9 ml MHB. Kemudian, 0,1 ml suspensi bakteri ditambahkan ke
setiap tabung menggunakan mikropipet. Selanjutnya, tambahkan 0,9 ml larutan ekstrak dan
divortex. Tabung-tabung tersebut kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam di
inkubator CO2.

Penentuan KBM bahan coba

Setelah bahan coba diinkubasi pada prosedur dilusi, lalu diambil 0,1 ml dengan
mikropipet untuk setiap konsentrasi lalu ambil menggunakan ose ke dalam MHA, Kemudian
diratakan dengan Teknik full streak. Setelah mengering diinkubasi dalam inkubator CO2
dengan suhu 37°C selama 24 jam. Jumlah koloni yang tumbuh pada media dihitung dengan
Colonie Counter. Jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media Mueller Hinton Agar (MHA)
dan bandingkan dengan kontrol negatif dan kontrol positif.
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HASIL

Penentuan nilai KHM dan KBM dilakukan dengan menghitung jumlah bakteri yang pada
petri disk menggunakan alat colony counter. Pengujian dilakukan pada konsentrasi 100%, 50%;
25%; 12,5%; 6,25%; 3,125% 1,56%, NaOCl 2,5% sebagai kontrol positif serta DMSO sebagai
kontrol negatif.

Gambar 1. Hasil uji konsentrasi bahan coba a. Konsentrasi 100%, b. Konsentrasi 50%, c.
Konsentrasi 25%, d.Konsentrasi 12,5%, e. Konsentrasi 6,25%, f. Konsentrasi 3,125%, g.
Konsentrasi 1,56%, h. Kontrol positif (NaOCl 2,5%), i. Kontrol negatif (DMSO)

Berdasarkan Gambar 1 terlihat perbedaan pertumbuhan jumlah koloni bakteri pada
setiap konsentrasi, konsentrasi yang lebih tinggi menunjukkan pertumbuhan bakteri yang lebih
sedikit dibandingkan dengan konsentrasi yang rendah yang artinya konsentrasi yang rendah
menunjukkan efek antibakteri yang lebih sedikit. Gambar petri disk dengan konsetrasi 100%
dan 50% menunjukkan hasil yang sama dengan kontrol positif (Naocl 2,5%) yaitu tidak terdapat
pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada konsentrasi 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; dan 1,56%;
masih terdapat pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus

Tabel 1. Hasil uji efektivitas antibakteri ekstrak daun pandan konsetrasi 100%; 50%; 25%;
12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,56%; kontrol positif (NaOCl 2,5%), dan kontrol negatif (DMSO)

Bahan |Konsentras Replikasi (CFU/ml) X+ SD
Uji i
1 2 3 4
Ekstrak 100% 0 0 0 0 0
etanol
daun
pandan 50% 0 0 0 0 0
wangi 25% 0,15.10° | 0,16.10° | 0,14.10° | 0,17.10° | 16,25+10,43
12,5% 0,28.10° | 0,25.10° | 0,26.10° | 0,26.10° | 26,5+11,26
6,25% 0,66.10° | 0,57.10° | 0,58.10° | 0,59.10° 60+41,48
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3,125% 0,87.10° | 0,89.10° | 0,90.10° | 0,91.10% | 89,25+15,21

1,56 % | 0,146.10° | 0,150.10° | 0,144.10% | 0,139.103 | 145,25x46,4
K+ (Naocl 0 0 0 0 0

2,5%) 0,153.10° | 0,155.10% | 0,149.10° | 0,146.10° | 15,25+41,79
K-(DMSO)

Penentuan KHM dan KBM ditentukan dengan menghitung jumlah koloni yang tumbuh

pada media. Perhitungan jumlah koloni dilakukan dengan melakukan replikasi sebanyak 4
kali pada setiap konsentrasinya. Dikatakan KHM (konsentrasi hambat minimal) jika mampu
menghambat pertumbuhan bakteri sebesar 90% pada petri disk yaitu pada konsentrasi 25%
dan dikatakan KBM jika mampu menghambat pertumbuhan bakteri >99,9% atau semua
bakteri telah mati. Pada media yang diberikan ekstrak etanol daun pandan dengan konsetrasi
50% menunjukkan hasil yang sama dengan kontrol positif (Naocl 2,5% hasil tersebut dihitung
setelah petri diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.

Tabel 2. Hasil uji kruskal wallis ekstrak daun pandan wangi terhadap Staphylococcus

aureus, pada konsentrasi 100%; 50%, 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125% dan 1,56%.

Konsentrasi Rata-rata P value
100% 6,50
50% 6,50
25% 14,50

12,5% 18,50 0,001*
6,25% 22,50
3,125% 26,50
1,56% 31,25

Berdasarkan Tabel 2 analisis data diatas dengan uji kruskal wallis didapatkan nilai
signifikannya adalah (p=0,001; p<0,05) yang berarti ekstrak daun pandan wangi memiliki efek
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang ditandai dengan adanya perbedaan
jumlah koloni pada seluruh kelompok konsentrasi etanol daun pandan wangi.

Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc Test yaitu dengan uji Least sigificant difference (LSD)

Perbandingan Kelompok Perlakuan P Value

Kelompok Kelompok
Konsentrasi Konsentrasi

100% 50% 1.000

25% 0,000*

12,5% 0,000*

6,25% 0,000*

3,125% 0,000*

1,56% 0,000*
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Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 1.000
50% 25% 0,000*
12,5% 0,000*
6,25% 0,000*
3,125% 0,000*
1,56% 0,000*
Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 1.000
25% 12,5% 0,000*
6,25% 0,000*
3,125% 0,000*
1,56% 0,000*
Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 0,000*
12,5% 6,25% 0,000*
3,125% 0,000*
1,56% 0,000*
Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 0,000*
6,25% 3,125% 0,000*
1,56% 0,000*
Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 0,000*
3,125% 1,56% 0,000*
Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 0,000*
1,56% Kontrol - (DMSO) 0,000*
Kontrol + (NaOCl 2,5%) 0,000*

Keterangan : *Terdapat perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan

Uji post hoc LSD dilakukan untuk mengetahui adanyaa perbedaan antara efek antibkteri
yang dihasilkan ekstrak daun pandan wangi pada setiap kelompok konsentrasi. Hasil uji post hoc
pada (tabel 5) menunjukkan adanya kelompok yang tidak terdapat perbedaan bermakna yaitu
antara kelompok konsentrasi 50% dengan kelompok kontrol positif (NaOCl 2,5%), dimana hasil
ujinya menunjukkan nilai signifikan p=1.000 (p>0,05), sedangkan kelompok lainnya
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menunjukkan nilai signifikan p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna
antara kelompok terebut.

DISKUSI

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium yang dilakukan secara in
vitro mengenai ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap
Staphylococcus aureus yang bertujuan untuk membuktikan bahwa ekstrak daun pandan wangi
memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan perbandingan NaOCl 2,5% sebagai gold standard dari bahan irigasi saluran akar.

Dalam pengujian antibakteri, setiap konsentrasi diuji sebanyak empat kali untuk
memastikan hasil yang lebih akurat dan representatif. Pengujian ini bertujuan untuk
menentukan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM). KHM
merupakan konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri, yang dalam
penelitian ini ditentukan dengan menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada media, dan
dianggap efektif jika mampu menghambat pertumbuhan bakteri hingga 90% dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Sementara itu, KBM adalah konsentrasi terendah dari zat antibakteri
yang dapat membunuh 99,9% bakteri setelah proses inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Penentuan KHM dan KBM dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode dilusi yang
dikombinasikan dengan metode Drop Plate Miles Misra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dengan nilai
KHM pada konsentrasi 25% dan nilai KBM pada konsentrasi 50%. Selain itu, pada penelitian
lainnya Aryadi dkk (2021) menunjukkan konsentrasi 50% dan 100% memiliki efek antibakteri
terhadap Enteroccocus faecalis.[10] Penelitian lainnya yang menguji efek antibakteri bahan
alami lain terhadap bakteri Staphylococcus aureus Ballo (2021) dengan menggunakan ekstrak
daun kemangi terhadap bakteri Staphylococcus aureus didapat nilai KHM 80% dan nilai KBM
100%.[14]

Perbedaan daya antibakteri dan hasil penelitian yang bervariasi dapat disebabkan oleh
perbedaan jenis serta kadar senyawa aktif yang terkandung dalam setiap tanaman. Selain itu,
faktor lingkungan seperti kondisi iklim, kualitas nutrisi tanah, serta jenis bakteri yang
digunakan dalam pengujian juga dapat mempengaruhi efektivitas antibakteri suatu ekstrak.

Zat fitokimia yang terdapat dari bahan ekstrak daun pandan wangi berupa zat aktif
seperti alkaloid, fenol, flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, dan tanin. Bahan aktif tersebut
diperkirakan mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan memiliki peran masing-masing
dalam membunuh bakteri Stapphylococcus aureus.[10] Alkaloid berfungsi sebagai pengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri yang dapat mengakibatkan kegagalan
pembentukan lapisan dinding sel bakteri sehingga akan terjadi kebocoran isi sel. Fenol
mempunyai kemampuan untuk menghambat produksi protein potensil, merusak membran sel,
enzim pada dinding sel.[16] Tanin bersifat polar yang dapat menghambat sintesis dinding sel,
mengganggu keseimbangan oksidatif dan mengendapkan protein. Flavonoid juga bersifat
antiinflamasi yang sama dengan tanin, menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi
membran sitoplasma, dan merusak membran sel bakteri. Sedangkan Steroid mampu membuat
integritas sel menurun sehinggi terjaadinya kebocoran isi sel, mengubah bentuk morfologi
membran sel sehingga dinding sel tidak stabil yang akhirnya menyebabkan sel rapuh dan lisis.

Berdasarkan analisis data dengan uji kruskal wallis didapatkan nilai signifikannya adalah
(p=0,001; p<0,05) yang berarti ekstrak daun pandan wangi memiliki efek terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Uji Post hoc Least sigificant difference (LSD) dilakukan untuk
mengetahui adanyaa perbedaan antara efek antibkteri yang dihasilkan ekstrak daun pandan
wangi pada setiap kelompok konsentrasi. Hasil uji post hoc menunjukkan adanya kelompok yang
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tidak terdapat perbedaan bermakna yaitu antara kelompok konsentrasi 50% dengan kelompok
kontrol positif (Naocl 2,5%), Hasil uji ini menunjukkan nilai signifikan p=1.000 (p>0,05),
sedangkan kelompok lainnya menunjukkan nilai signifikan p=0,000 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok terebut.

Namun, hal ini dapat saja memberikan hasil yang berbeda jika langsung diaplikasikan
pada saluran akar yang terdapat bakteri mengingat terdapat syarat-syarat dari bahan irigasi
yang diantaranya adalah memiliki tegangan permukaan yang rendah, biokompatibel, dapat
melarutkan smear layer. Pada penelitian yang dilakukan ini juga terdapat kekurangan lainnya
seperti penggunaan rotavator yang digantikan dengan waterbath dikarenakan oleh
keterbatasan dari alat. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lainnya dengan menggunakan
metode yang berbeda. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, mengenai
ekstrak daun pandan sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian eksperimental laboratorium yang telah dilakukan untuk
mengetahui efek antibakteri ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dengan
mencari nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimal), dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) memiliki
efek antibakteri terhadap Stapphylococcus aureus secara in vitro dengan diperoleh nilai KHM
(Konsentrasi Hambat Mininal) sebesar 25% dan nilai KBM (Konsentrasi Bunuh Minimal) sebesar
50%.
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